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INTISARI

Teknologi tunneling digunakan untuk membuat jalur khusus yang aman
dalam berkomunikasi dan bertukar data antar LAN. Virtual Private LAN
Service (VPLS) adalah sebuah teknologi bridging emulation atau tunneling
pada layer 2 yang berjalan diatas jaringan Multi Protocol Label Switching
(MPLS). VPLS memiliki keunggulan dibandingkan dengan penggunaan
protokol tunneling pada layer 3, karena VPLS bisa méagangkut paket IP dan
protokol lain pada layer 2 seperti ATM dan Fra PLS mengirimkan
paket dengan membentuk tunnel menggunakan aling LDP atau

Teknologi MPLS mengguna vitehi dasarkan label pada
proses pengiriman paketnya. €| otokol digunakan untuk
mendistribusikan informasi | A router yang berada pada
jaringan MPLS. Dalam diteliti bagaimana pengaruh
routing protokol OSPF
pada jaringan MPLS ngan menggunakan parameter throughput,
delay, dan packe
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang
Teknologi tunneling digunakan perusahaan dan kantor agar memiliki
jalur khusus yang aman dalam berkomunikasi dan bertukar data antar

perusahaan. Dengan tunneling, antar perusahaan dapat saling berkomunikasi

data dengan aman, walaupun melalui jaringan publik. feknologi tunneling itu

an beberapa protocol untuk bisa

berjalan menggunakan Jahi ini. Teknologi MPLS berbasis pelabelan
paket seperti tek
MPLS

amun, karena fleksibilitas dan skalabilitasnya,

dipilih  karena selain mudah dalam

teknologi

multipoint-to-multipoint tunneling pada layer 2 yang berjalan di atas jaringan
MPLS.

VPLS menyediakan tunneling service yang bergerak pada layer 2,

sehingga antar perusahaan yang memiliki broadcast domain/network yang
sama dapat saling berkomunikasi walaupun terpisah oleh jaringan publik
secara private. VPLS menggunakan teknik Signaling dalam membuat
Pseudowire sehingga terbentuklah tunnel antara kedua site tersebut. Dalam
membentuk LDP Signaling dan BGP Signaling merupakan kedua teknik yang

digunakan untuk membuat pseudowire. Namun, yang harus diketahui



1.2.

teknologi VPLS harus menggunakan teknologi MPLS, dimana arsitektur IP
masih digunakan dalam teknologi tersebut. Arsitektur IP tidak lepas dari
routing, dimana routing adalah sebuah teknik yang digunakan dalam packet
forwarding. setiap routing protokol memiliki aturan yang berbeda dalam
packet forwarding, sehingga memungkinkan forwarding paket berlangsung
dengan througput, delay, dan packet loss yang berbeda.

Oleh karena alasan tersebut, maka peneliti akan membandingkan

Routing protocol BGP dan OSPF dalam LDP Signaluag dan BGP Signaling.

Peneliti mengharapkan dengan penelitian ini _dapatiymemberikan bahan

pertimbangan dalam pemilihan routing protoc teknik Signaling
yang akan digunakan sehingga ketika men

pada jaringan MPLS performa akan al.

Rumusan Masalah
VPLS melakukangtunnghi ayer 2 melalui jaringan publik.

Meskipun demikian, S mbentukan pseudowire/Signaling harus

dimana routing masih tetap dibutuhkan. BGP

Penelitian ini akan menganalisis bagaimana pengaruh Routing Protocol BGP
dan OSPF pada performa jaringan VVPLS yang menggunakan LDP Signaling
dan BGP Signaling.



1.3. Batasan Masalah
Permasalahan dalam tugas akhir ini akan dibatasi oleh beberapa hal
berikut :
1.3.1. Peneliti akan membandingkan routing protocol BGP dan OSPF pada
LDP Signaling dan BGP Signaling yang digunakan dalam jaringan
VPLS
1.3.2. Penelitian akan menggunakan 4 Router Mikrotik RB750 yang

memiliki kemampuan MPLS

1.3.3. Media penghubung yang digunakan adal
cat5

1.3.4. Penelitian akan dilakukan menggu
DWTC

1.3.5. Tes performa akan dila
delay dan packet loss
wireshark, Jperf,

1.3.6. Masing-masin ada setiap PE akan diwakili oleh satu

komput

ig|dari penelitian ini adalah pemilihan routing protocol dan

iwg yang tepat mampu meningkatkan performa pada jaringan

MPLS VPLS.

1.5.  Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah :
1.5.1. Mengetahui pengaruh routing protocol BGP dan OSPF pada performa
jaringan VVPLS yang menggunakan LDP Signaling
1.5.2. Mengetahui pengaruh routing protocol BGP dan OSPF pada performa
jaringan VPLS yang menggunakan BGP Signaling



1.6. Metode Penelitian
Beberapa metode yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah :
1.6.1.Studi Pustaka
Metode studi pustaka dilakukan dengan membaca dan memahami
referensi dan literatur yang mendukung dalam penelitian ini, yaitu routing
protocol BGP, MPLS, VPLS, dan OSI Layer

1.6.2. Perancangan dan Implementasi
Membuat jaringan VPLS di DWTC mengguna

RB750 sebanyak 4

buah sesuai dengan topologi. Peneliti kemudian konfigurasi alat-

beban pada tes koneks

koneksi dilaku

n lagi pada topologi dan cara yang sama dengan

puting protocol BGP dengan LDP Signaling. Lalu akan

1.6.4. Analisis dan Evaluasi

Metode analisis akan dilakukan dengan melakukan perhitungan rata-
rata pada setiap percobaan baik menggunakan tool dari mikrotik maupun
secara manual, yaitu penggunaan OSPF-LDP Signaling, BGP-LDP
Signaling, OSPF-BGP Signaling, dan BGP-BGP Signaling pada setiap varian

paket dan besarannya.



1.7.

Sistematika Penulisan
BAB | PENDAHULUAN, membahas tentang latar belakang masalah
dari penelitian , perumusan masalah, batasan masalah, hipotesis penelitian,
tujuan dari penelitian, metode penelitian, dan sistematika penulisan penelitian
BAB 1l TINJAUAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORI, berisi
referensi mengenai jaringan MPLS, Layer 2 Tunneling Protocol, VPLS,

OSPF, dan BGP yang diambil dari jurnal yang telah dipublikasikan, buku-

buku referensi, dan penelitian yang terkait
BAB Il ANALISIS DAN PERANCANGAN NELITIAN, berisi

rancangan simulasi jaringan MPLS VPLS




BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan pada bab 4, peneliti
memperoleh beberapa kesimpulan sebagai berikut :
a. Penerapan routing protocol OSPF pada jaringan MPLS VPLS
menghasilkan performa throughput, delay, dan packet loss yang lebih baik

P baik pada LDP

dibandingkan dengan penerapan routing protocol
signaling ataupun BGP signaling.

Penerapan routing protocol OSPF dan

elisih yang kecil

loss karena jaringan

mendapatkan beberapa hal yang dapat

selanjutnya antara lain :

router yang memiliki spesifikasi yang baik mampu
menghasilkan performa dari routing protocol OSPF dan BGP serta

penerapannya dalam jaringan MPLS VLPS.
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